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Abstract

Balanced skills and knowledge are the key to successful learning in the 21st century.
Creative thinking is the most important part of improving life skills in the industrial
era 4.0. The problem that occurs is that students still have difficulty in solving
problems in the cognitive domains C4 (analyzing), C5 (evaluating) and C6 (creating).
This is due to the low creative thinking skills of students. Therefore, it is also
necessary to choose the right and effective learning model to be able to develop
students' creative thinking skills. One learning model that can develop creative
thinking skills is the Project Based Learning (PjBL) model. The PjBL model is an
innovative learning model with several important strategies for success in the 21st
century. This study aims to analyze students' creative thinking skills with the Project
Based Learning (PjBL) learning model through making posters using Canva. This
research was conducted at SMA Negeri 3 Muaro Jambi in October 2023. The
research method used is descriptive quantitative. Data obtained by distributing
questionnaires, conducting pretests and posttests and interviews with biology
teachers. After the questionnaire and pretest posttest were filled in, the data were
analyzed quantitatively. The results of the study showed that the implementation of
the Project Based Learning learning model through making posters using Canva was
carried out according to the syntax. The results of the students' creative thinking test
with four indicators, namely: fluency (79.15%), flexibility (78%), originality
(67.35%), and elaboration (71.95%) were included in the good category. Based on
the results of the study, it can be concluded that through Project Based Learning
learning through making posters using Canva, students' creative thinking can be
improved
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Abstrak
Keterampilan dan pengetahuan yang seimbang adalah kunci keberhasilan
pembelajaran di abad ke-21. Berpikir kreatif merupakan bagian terpenting dalam
meningkatkan life skills diera industri 4.0. Permasalahan yang terjadi adalah siswa
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal pada ranah kognitif C4 (menganalisis),
C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Hal ini disebabkan karena rendahnya
keterampilan berpikir kreatif siswa. Oleh sebab itu, diperlukan juga pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan efektif untuk dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif adalah model Project Based Learning
(PjBL). Model PjBL merupakan suatu model pembelajaran yang inovatif dengan
beberapa strategi penting untuk sukses di abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterampilan berpikir kreatif siswa dengan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) melalui pembuatan poster menggunakan canva. Penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri 3 Muaro Jambi pada Oktober 2023. Metode penelitian



yang digunakan deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dengan cara menyebarkan
angket, melakukan pretest dan posttest serta wawancara dengan guru bidang studi
biologi. Setelah angket dan pretest posttest diisi, data dianalisis secara kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran Project Based
Learning melalui pembuatan poster menggunakan canva terlaksana sesuai dengan
sintaks. Hasil tes berpikir kreatif siswa dengan empat indakator yaitu: fluency
(79,15%), flexibility (78%), originality (67,35%), dan elaboration (71,95%)
termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
melalui pembelajaran Project Based Learning melalui pembuatan poster
menggunakan canva dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa

Kata kunci : creative thinking skill, Project Based Learning, poster menggunakan

canva

PENDAHULUAN

Pada abad ke- 21 tidak hanya
mengandalkan pengetahuan tetapi
keterampilan dalam pembelajaran.
Keterampilan merupakan komponen
penting yang dibutuhkan dalam
berbagai bidang di kehidupan.
Menurut Redhana (2019) bahwa
keterampilan penting yang harus
dikuasai pada abad ke-21 (berpikir
kritis dan pemecahan masalah,
kreativitas dan inovasi, kolaborasi,
dan komunikasi).

Berpikir  kreatif ~ merupakan
bagian terpenting dalam
meningkatkan life  skills diera
industri 4.0. yang melibatkan mental
untuk menemukan serta
mengembangkan  ide-ide  yang
berbeda dari sebelumnya, dan
dibutuhkan proses berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan berpikir kreatif
perlu dikembangkan dengan cara
belajar yang aktif dan kreatif, guna
mengarahkan siswa untuk berlatih
menyelesaikan masalah-masalah
dari berbagai sudut pandang agar

mampu menghadapi situasi
kompleks dalam masyarakat
sekitarnya.

Berpikir kreatif adalah sebuah
dan memberikan pendapat. Hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa.
Keterampilan berpikir yang rendah
dapat disebabkan karena pada proses
pembelajaran  kurang  dilatihkan
secara optimal dengan menggunakan
cara sendiri dan siswa terbiasa dengan

proses yang mengembangkan ide
yang tidak biasa dan menghasilkan
pemikiran yang baru yang memiliki
ruang lingkup vyang luas. Jika
kemampuan berpikir kreatif tidak
dioptimalkan, seseorang tidak akan
menemukan jawaban dalam
pemecahan masalah secara cepat,
tepat dan benar yang dapat dilatih
secara bertahap. Menurut Sani
(2016) mengemukakan  bahwa
berpikir kreatif merupakan
kemampuan mengembangkan ide
yang tidak biasa, berkualitas, dan
sesuai tugas. Hal ini menunjukkan
bahwa Dberpikir  kreatif  dapat
mengembangkan daya pikir yang
mencangkup unsur-unsur wawasan
yang luas.

Berdasarkan pretest kemampuan
berpikir kreatif 33 siswa didapatkan
persentase sebesar 57,85% termasuk
kedalam kategori kurang baik. Siswa
masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal pada ranah kognitif C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi)
dan C6 (mencipta). Berdasarkan
observasi rasa ingin tahu siswa
terhadap materi biologi cenderung
kurang, siswa takut, malu dalam
mengeluarkan

sistem pembelajaran mendengarkan
penjelasan guru dan mengerjakan
latihan  soal.  Faktor lainnya
kemungkinan disebabkan karena
pembelajaran masih berpusat pada
guru, siswa kurang terlatih untuk
mengembangkan keterampilan



berpikir  kreatif yang dimilikinya.
Menurut (Sudarma, 2013), bahwa hasil
temuan di lapangan menunjukkan masih
banyak guru yang  menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada guru,
sehingga memicu lemahnya kemampuan
berpikir  kreatif siswa. Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru,
kurang mendukung upaya pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Keterampilan berpikir kreatif yang
kurang dikembangkan pada saat
pembelajaran, menyebabkan peserta
didik hanya dapat mengingat dan
mengulang materi pelajaran. Oleh sebab
itu, diperlukan juga pemilihan model
pembelajaran yang tepat dan efektif
untuk dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif peserta
didik.

Pembelajaran yang efektif dan
relevan adalah pendekatan pembelajaran
yang melibatkan siswa aktif, inovatif
dan kreatif yang ditunjukkan dalam
indikator yang ditentukan. Menurut
(Hadma et al., 2017), bahwa indikator
keterampilan berpikir  kreatif
dikelompokkan kedalam 4 aspek
sekaligus menjadi indikator berpikir
kreatif yaitu: fluency (keterampilan
berpikir lancar), flexibility (keterampilan
berpikir luwes), originality
(keterampilan berpikir orisinil), dan
elaboration (keterampilan merinci),

Melalui model pembelajaran
berbasis  proyek, peserta  didik
diharapkan dapat merancang,
melakukan pemecahan masalah,
melaksanakan pengambilan keputusan
dan kegiatan penyelidikan dengan cara
membuat proyek. Salah satu model
pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif adalah model Project Based
Learning (PjBL). Model PjBL
merupakan suatu model pembelajaran
yang inovatif dengan beberapa strategi
penting untuk sukses di abad 21 (Bell,
2010).

Penerapan model pembelajaran
berbasis proyek  melibatkan siswa
secara aktif dan kreatif dalam

merancang tujuan pembelajaran untuk
menciptakan produk atau proyek yang
nyata. Mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, pola  pikir, dan
mengekspresikan ide sendiri. Proses
berpikir kreatif siswa dapat
dikembangkan dengan memberikan
tugas proyek berupa membuat poster
melalui Canva pada materi sistem
peredaran darah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada 20
Oktober — 20 Desember 2023,
bertempat di SMA Negeri 3 Muaro
Jambi, pada peserta didik kelas XI SMA
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif yang dilakukan
untuk  memperolen data berupa
informasi tentang berpikir kreatif siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) yang dimiliki siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Muaro Jambi dengan
melakukan wawancara terhadap guru
biologi kelas XI. Pendekatan kuantitatif
yang dilakukan untuk memperoleh data
berupa presentase dari angket respon
peserta  didik  terhadap  model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL), instrument tes berupa pretest
posttest tentang berpikir kreatif peserta
didik.

Model pembelajaran Project Based
Learning diukur dengan menggunakan
lembar  observasi  dan  angket,
sedangkan berpikir kreatif siswa diukur
dengan pretest posttest dan wawancara.

Sampel  penelitian  ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive
random sampling. Menggunakan teknik
pengambilan sampel secara purposive
random sampling hal ini dikarenakan
adanya tujuan dan pertimbangan
tertentu yaitu keterbatasan waktu untuk
mengambil sampel yang lebih besar.
Oleh karena itu peneliti mengambil satu
kelas yaitu kelas XI MIPA 4.

Teknik analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis data memberikan makna
terhadap data yang telah dikumpulkan
sehingga data yang dikumpulkan
membutuhkan pengelolaan data yang
dilakukan secara efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Keterlaksanaan model pembelajaran
Project Based Learning yang dilakukan
guru akan dinilai oleh observer sesuai
dengan sintaks model pembelajaran
Project Based Learning yang dilakukan
setiap pertemuan. Sintaks-sintaks model
pembelajaran Project Based Learning
terdiri dari menentukan pertanyaan
dasar, mendesain perencanaan proyek,
penyusunan jadwal proyek, pelaksanaan
monitoring proyek, menguji hasil
(presentasi  proyek), evaluasi dan
refleksi.
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Dari hasil uji Berpikir kreatif siswa
sebelum dan setelah  mengikuti
pembelajaran  yang  menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning diukur dengan tes essay
mendapatkan hasil yang berbeda yaitu
hasil sebelum mengikuti pembelajaran
nilai rata-rata presentasi dari ke 4
indikator lebih rendah dari rata-rata
presentasi sesudah mengikuti proses
pembelajaran. Dapat dilihat hasilnya
memiliki  perbedaan yang cukup
signifikan, dan dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dapat
meningkatkan berpikir kreatif siswa.

Pembahasan

Keterlaksanaan model
pembelajaran Project Based Learning
pada penelitian ini pengambilan data
yang dilihat dari instrument lembar
observasi keterlaksanaan Project Based
Learning oleh guru. Penilaian lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran
Project Based Learning dilakukan setiap
langkah yaitu menentukan pertanyaan
dasar, mendesain perencanaan proyek,
penyusunan jadwal proyek, pelaksanaan
dan monitoring proyek, menguji hasil
(Presentasi proyek), evaluasi dan refleksi.
Berdasarkan pengamatan observasi yang
telah dilakukan model pembelajaran
Project Based Learning terlaksana
dengan baik.

Penggunaan model Project Based
Learning dengan menggunakan poster
menggunakan canva dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa
melalui pembuatan proyek atau karya.
Siswa dapat mengkontruksi pengetahuan
bermakna dalam pengalaman nyata.

Menurut Utami et al (2015) juga
mengatakan ~ bahwa,  pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dengan
melibatkan siswa dalam pengalaman
nyata atau simulasi dan menjadikan
pembelajaran yang otonom dan mandiri.
Kumalasari et al. (2017) dalam
penelitiannya  menyebutkan  bahwa
penggunaan model Project Based
Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal
tersebut terjadi karena pada model
Project Based Learning dengan
pembuatan poster menggunakan canva
siswa diberikan kesempatan untuk
berpikir menemukan pengetahuannya
sendiri melalui pembuatan proyek.

Berpikir kreatif siswa melalui
model pembelajaran Project Based
Learning dilihat dari instrumen berupa
pretest dan posttest essay terdiri dari
empat indikator yaitu, fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Dari hasil
pretest yang telah diisi oleh peserta didik
setiap indikator termasuk kedalam
kategori kurang baik. Sedangkan hasil
posttest termasuk kedalam kategori baik.



Fluency  merupakan  indikator
pertama pada hasil posttes berpikir
kreatif siswa pada materi sistem
peredaran darah diperoleh rata-rata
presentase  79,15%, presentase ini
mengalami peningkatan yang cukup baik
dari hasil rata-rata presentase Yyang
didapat dari pretest dengan rata-rata
presentase 57,90%. Siswa yang memiliki
tingkat fluency yang baik disebabkan oleh
kemampuan siswa dalam memberikan
banyak gagasan dan mampu
menyelesaikan tugas dan soal-soal terkait
materi sistem peredaran darah. Semakin
banyak gagasan yang diberikan, akan
menunjukkan semakin tinggi pula tingkat
kemampuan fluency siswa tersebut.
Menurut Firdaus et al. (2018), pada
indikator fluency rata-rata presentase
dalam kategori baik menunjukkan bahwa
pada umumnya siswa telah memiliki
kemampuan dalam menghasilkan banyak
gagasan yang dihasilkan. Sejalan dengan
pendapat Marcos (2023), fluency
mengacu pada kemampuan menghasilkan
ide dan menghasilkan alternatif atau
solusi terhadap masalah tertentu.

Flexbility merupakan indikator
kedua berdasarkan hasil posttest berpikir
kreatif siswa pada materi sistem
peredaran darah diperoleh rata-rata
presentase  78,02%. presentase ini
mengalami peningkatan yang cukup baik
dari hasil rata-rata presentase yang
didapat dari pretest dengan rata-rata
presentase 60,55%, hal ini membuktikan
bahwa ada perbedaan kemampuan siswa
sebelum dan sesudah melakukan proses
pembelajaran. Siswa yang memliki
tingkat flexibility yang baik disebabkan
oleh kemampuan siswa dalam melihat
atau mempertimbangkan suatu hal dari
berbagai sudut pandang. Keberagaman
sudut pandang atau perspektif menjadi
begitu signifikan dalam menghasilkan ide
dan gagasan yang beragam dan tidak
terbatas. Menurut Darwanto (2019), pada
indikator flexibility rata-rata presentase
dalam kategori baik menunjukkan bahwa
adanya kemampuan seseorang dapat
melihat dari berbagai perspektif yang
berbeda untuk menghasilkan gagasan
yang berbeda dari yang lainnya. Sejalan

dengan pendapat Kenett et al. (2018),
salah satu aspek yang menentukan
Kreativitas seseorang adalah flexibility.

Originality merupakan indikator
ketiga berdasarkan hasil posttest berpikir
kreatif siswa pada materi sistem
peredaran darah diperoleh rata-rata
presentase  67,35%  presentase ini
mengalami peningkatan yang cukup baik
dari hasil rata-rata presentase yang
didapat dari pretest dengan rata-rata
presentase 56,35%. Siswa yang memiliki
tingkat originality yang baik disebabkan
oleh  kemampuan  siswa  dalam
menghasilkan gagasan baru yang inovatif
agar mampu memecahkan masalah
dengan cepat dan efisien, serta belum
pernah terpikirkan maupun diungkapkan
sebelumnya. Menurut pendapat Li & Tu
(2024), orisinalitas yaitu kemampuan
menghasilkan ide atau solusi yang unik
dan  khas memerlukan  perluasan
berdasarkan pola berpikir tradisional
untuk menemukan perspektif unik, serta
mendorong inovasi. Menurut spendapat
Yuniharto & Rochmiyati (2022) pada
indikator originality rata-rata presentase
dalam kategori baik dipengaruhi oleh
kemampuan melihat sesuatu  dari
perspektif yang berbeda sehingga mampu
menghasilkan ide-ide baru.

Elaboration merupakan indikator
keempat berdasarkan hasil posttest
berpikir kreatif siswa pada materi sistem
peredaran darah diperoleh rata-rata
presentase  71,95%, presentase ini
mengalami peningkatan yang cukup baik
dari hasil rata-rata presentase yang
didapat dari pretest dengan rata-rata
presentase 56,65%, hal ini membuktikan
bahwa ada perbedaan kemampuan siswa
sebelum dan sesudah melakukan proses
pembelajaran. Siswa yang memiliki
tingkat elaboration yang baik disebabkan
oleh kemampuan siswa  dalam
memberikan jawaban dengan alasan yang
tepat, jelas, dan logis yang dikemas dalam
bentuk paparan penjelasan yang mudah
dipahami. Menurut Firdaus et al. (2018),
yang menyatakan rata-rata presentase
dalam Kkategori baik pada indikator
elaboration menunjukkan kemampuan
siswa bukan dilihat dari seberapa panjang
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jawaban yang diberikan siswa melainkan
sejauh mana siswa tersebut mampu
memberikan jawaban yang tepat dengan
memaparkan dengan jelas mendetail dan
mampu mengembangkan suatu gagasan.
Selanjutnya pendapat Islami et al., (2018),
elaboration mengacu pada kemampuan
siswa dalam mengembangkan atau
menambah suatu gagasan agar menjadi
terperinci  seperti  menambah  suatu
gagasan dalam menyelesaikan masalah,
menyumbang ide dalam pekerjaan tugas
kelompok, dan  menambah  atau
memerincikan detail-detail dari suatu
gagasan sehingga lebih terperinci dan
menarik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
Project Based Learning melalui
pembuatan poster menggunakan canva
sudah terlaksana sesuai dengan sintaks.
Dari hasil uji berpikir kreatif siswa
sebelum dan setelah  mengikuti
pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning
diukur dengan tes essay, diperoleh hasil
yang berbeda vyaitu hasil sebelum
mengikuti pembelajaran nilai rata-rata
presentasi dari ke 4 indikator lebih
rendah dari rata-rata presentasi sesudah
mengikuti proses pembelajaran.
Hasilnya menunjukkan perbedaan yang
cukup signifikan.

Berpikir kreatif siswa melalui
model pembelajaran Project Based
Learning dilihat dari instrumen berupa
pretest dan posttest essay terdiri dari
empat indikator yaitu, fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Dari hasil
pretest yang telah diisi oleh peserta didik
setiap indikator termasuk kedalam
kategori kurang baik. Sedangkan hasil
posttest termasuk kedalam kategori baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project
Based Learning melalui pembuatan
poster menggunakan Canva efektif dalam
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kreatif siswa.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah penerapan
model Project Based Learning dengan
pembuatan poster menggunakan canva
mendapatkan hasil dalam indikator baik
hal ini dapat menjadi alternatif dalam
pembelajaran
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